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Temuan Kunci dan Implikasi Pengembangan Profesional Guru

Sintesis bukt empiris sebadai dasar perumusan model pengembangan profesional guru yang operasional

1. Pengembangan Profesional 2. Kompetensi Pedagogik 3. Literasi Digital Memiliki Jalur
Bersifat Berkelanjutan Bekerja melalui Efikasi Diri Langsung

Tingginya kebutuhan pengembangan Kompetensi pedagogik terutama Literasi digital berhubungan langsung
profesional tidak semata-mata berkontribusi terhadap kebutuhan dengan kebutuhan pengembangan
menunjukkan kekurangan pengembangan profesional melalui profesicnal, sehingga penguatan
kompetensi, tetapi juga penguatan efikasi diri sebagai kapabilitas digital menjadi bagian
mencerminkan orientasi terhadap mekanisme psikologis yang strategis dalam pembaruan
pembaruan kompetensi dan menjem batani kedua konstruk. kompetensi dan praktik profesional
pembelajaran profesional guru.

berkelanjutan.

46,0% 25,9% 4/7 0/7

Varlans| Efikasi Diri yang Variansi Kebutuhan Pangambangan Hipatesis Memperoleh IMEAMIKOM Menunjukkan Tidak
Dlelaskan Model Profesional yang Dielaskan Model Dukungan Emipiris ada Perbedaan Antara Guru 50 dan
SMP

IMPLIKAS]I KEBUAKAN DAN PENGEMBANGAN MODEL

Gunakan satu arsitektur pengembangan profesional untuk SD dan SMP dengan diferensiasi pada konten, praktik pendampingan,
dan indikator keberhasilan sesuai karakteristik jenjang.
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Alur Presentasi

Fokus pads BukE, Intarprerasl, dan produk kabiekan

- Masalah n Desain H Hasil n Makna n Rekomendasi n Luaran
Kebijakan Riset Empiris Model Operasional Kebijakan

Seminar akhir ini disusun berdasarkan alur argumentasi ilmiah yang sistematis. Pembahasan
diawali dengan menjelaskan urgensi dan kebutuhan pengembangan model, dilanjutkan dengan
penyajian bukti empiris utama yang menentukan, dan diakhiri dengan menunjukkan bagaimana

temuan empiris tersebut diterjemahkan menjadi model pengembangan profesional guru SD dan
SMP yang berbasis bukti, berjenjang, dan berkelanjutan



Mengapa Model Ini Diperlukan?

Iranslormmagi panaloican membutuhken gur yang belsjar sapan|ang Larien
Konteks Kota Makassar Tantangan kelas modern Arah kebijakan
Agenda pembangunan menempatkan Guru menghadapi perubahan Program guru perlu bergeser dari
pendidikan sebagai fondasi kurikulum, teknologi, karakter peserta pelatihan seragam menjadi
peningkatan kualitas SDM; kemajuan didik, dan tuntutan pembelajaran yang ~ Pengembangan berjenjang, berbasis
akses belum otomatis mencerminkan adaptif. kebutuhan, dan dievaluasi dari praktik.

kualitas proses pembelajaran.

Premis riset

* Kompetensi pedagogik dan literasi digital bukan variabel yang berdiri sendiri.
» Efikasi diri perlu dipahami sebagai mekanisme psikologis dalam pengembangan guru.

* Kebutuhan pengembangan profesional adalah orientasi belajar, bukan sekadar tanda kekurangan
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Model Konseptual yang Diuiji
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Gambar 2.1 Model Konseptual Hubungan Kompetensi Pedagogik, Literasi Digital,

Efikasi Diri, dan Kebutuhan Pengembangan Profesional
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Metode: Survei Kuantitatif + PLS-SEM

Deaain dibual uniuk mangull hubungan strukturel dan kesmilen antarked omp o

Unit analisis

Guru SD dan SMP di Kota
Makassar dalam kerangka

sampling 14 kecamatan

daratan.

Komposisi sampel

sD

Syl air. Ak r RRnt Kombam sl | Famb it

SMP

b = imaaiin e

Sampel Analisis

161 guru: 107 guru SD dan 54 PLS-SEM untuk model

guru SMP. Alokasi mengikuti
proporsi jenjang.

Kerangka sampling

* Populasi terjangkau: 14 kecamatan
daratan

» Kepulauan Sangkarrang di luar
cakupan operasional

» Keterbatasan waktu dan sumber
daya dicatat eksplisit

struktural; PLS-MGA untuk
membandingkan SD dan SMP.

Tahapan analisis

» Model pengukuran
* Model struktural
* Mediasi

* MICOM + PLS-MGA

Instrumen

14 indikator: KP,
LD, ED, KPP;
seluruh konstruk
dimodelkan
reflektif.

t1-]



Profil Responden: Konteks Empiris Sampel

Faradteristik sampel mempansias batas infamenal den srah Ekipkan
69,6% 57,8% 82,0% 93,2% 99,4%
usia 26-45tahun masa kerja 0-10tahun  pendidikan D-IV/S1 sudah tersertifikasi sekolah pemerintah
Makna kebijakan Batas inferensi
Program pengembangan tidak dapat dipahami sebagai Hasil paling kuat untuk guru SD dan SMP di 14 kecamatan
pelatihan untuk guru yang “kurang”. Sampel didominasi guru daratan dan sekolah pemerintah. Kepulauan Sangkarrang
tersertifikasi dan berpendidikan tinggi, tetapi kebutuhan memerlukan pemetaan khusus sebelum implementasi

pengembangan profesional tetap tinggi. penuh.
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Semua Konstruk Berada pada Tingkat Tinggi

Kebutuhan pengembangan profesional adalah yang paling tinggi

KP LD ED KPP

Tubel 4.10 Profil Deskriptif Konstruk Menurot Jenjang

Konstruk | Mean SD | SDSD Mean SDSMP  Selisih
SMP deskriptif

KP 4638 0,592 4,246 0630 | 0402

LD 4386 0,49] 4,264 00.590 0,122

ED 4,570 0,444 4,167 0,537 (0,403

KPP 4,626 0,507 4,444 6] 8 0,181

Swmber: hasil olak data Fises, 2026,
CGsambar 4.1 Profil Deskrptil Konstrok Menorot Jen jang Fendidikan

Profil Deskriph® Eonstruk Menwrut Jenjang

=1t
_— i
e - NP
Pesan dari statistik deskriptif s
Rata-rata KPP tertinggi (4,565) dan 94,4% responden : e
memiliki skor KPP 24, Ini menunjukkan orientasi '§
pengembangan yang kuat, bukan sekadar defisit L
kemampuan. .
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Kualitas Model Pengukuran Memadai

Helabilitas den validitas mameanu i ayarat PLS-SEM
0,746-0,905 0,841-0,906
outer loading indikator composite reliability

Keputusan metodologis

Tidak ada indikator pada sampel penuh yang
dieliminasi. Retensi indikator menjaga konsistensi isi
konstruk dan spesifikasi yang sama untuk analisis
kelompok.
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0,619-0,7/62 <0,90
AVE HTMT seluruh pasangan

Implikasi untuk seminar

Hasil struktural dapat dibahas karena model
pengukuran terlebih dahulu memenuhi syarat
reliabilitas, validitas konvergen, dan validitas
diskriminan.



Model Struktural: Jalur Kunci dan Mediasi

ﬂ.?ﬁﬁ__x f=0014; p = 0,808
KP2 +-0R12 E : P ':Mﬂmﬁilﬂl
kP3| o-0ser-  Pedagoglk N Teee H6
i m B =0624; p < 0,00] *** H"- ﬂ-ﬂmp.-ml i
KP4 o 05C " ‘* s
\ . T o L ——
= -
BV < 823 Kebutuhan
"7~ Efikasi Diri H5 Pengenixmgen
ED2 <«—037%6— (ED) # = 0384; p < 0,001 ";. Profesional
e 0791 R* = 0.460 “Elnilﬂ H”
Dl o« (g @ proicr = 0,454 P
P H2 / - el Lo
02082 Literasi B=0090:p=0210 -~ “;,:a,.,ﬁp‘.;;lﬁ
1D <« 0861~ Digital = {m“g'__“ﬂ_“_'};" (melalul ED)
o~ ) -7 H4
L4 Y (= 0,190, p= 0,011 *
Keterangan Konstruk: Nilai R? dan QF prediciz Keterangan Signifikansi: Keterangan Panah:
KPF = hﬂ'ﬂpflﬂﬂ-irﬂ.lw R* Efikasi Diri (ED) = (), 460 bk ﬂﬂ'lm-'ﬂl pﬂ.d:lp-ﬂﬂ,ﬂﬂ] =mmmﬂ
LD = Liternsi Digital R KPP = 1,259 ¢ = signifikanpadap <00l Cbur shyréikasyvikok signifibian)
ED = ERkasi Diri ? . = signifikan pada p < 0,05
. Q pretin ED = (454 | LT aamee # = penganih ncdak lungsung
KPP = ﬁ;uulmr: Pengemibugn @ prodis KPP = 0208 ns = ticsk signifikan {melalsl medliasl)



Makna Substantif: Pengembangan Profesional Bukan Defisit

Gur yang knmpetan 12iap mem butuhken rusn g balajar baroatanjuian

I Pedagogik » Efikasi Diri » Kebutuhan Pengembangan

Bukti Makna Desain program

KP-=ED kuat; KP+KPP tidak langsung Kapasitas pedagogik perlu Pelatihan harus berbasis masalah

signifikan melalui ED. diterjemahkan menjadi keyakinan kelas, microteaching, coaching,
mampu melalui praktik, umpan balik, lesson study, observasi sejawat, dan
dan keberhasilan kecil yang terlihat. refleksi.

IPIZM Literasi Digital » Efikasi Diri » Kebutuhan Pengembangan

Bukti Makna Desain program

LD=>KPP signifikan; LD=ED tidak Literasi digital mendorong Mengubah literasi digital dari sekadar

signifikan. pembaruan profesional, tetapi belum kemampuan menggunakan teknologi
otormatis membentuk efikasi diri. menjadi pengalaman keberhasilan

pembelajaran melalui praktik,
coaching, umpan balik, dan refleksi
untuk memperkuat efikasi diri guru.
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Tidak signifikannya pengaruh literasi digital terhadap kebutuhan pengembangan
profesional melalui efikasi diri menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan teknologi
digital tidak secara otomatis membentuk keyakinan umum guru terhadap
kemampuannya dalam menjalankan tugas pembelajaran. Literasi digital lebih bersifat
sebagai kapabilitas teknis dan kontekstual, sedangkan efikasi diri mencerminkan
keyakinan yang lebih luas terhadap kemampuan mengelola pembelajaran dan
menghadapi berbagai tuntutan profesional. Temuan ini diperkuat oleh adanya pengaruh
langsung literasi digital terhadap kebutuhan pengembangan profesional (B = 0,190; p =
0,011), yang menunjukkan bahwa literasi digital lebih mungkin mendorong kesadaran
guru terhadap kebutuhan pembaruan kompetensi secara langsung daripada melalui
peningkatan efikasi diri. Dengan demikian, literasi digital dan efikasi diri bekerja melalui
mekanisme yang berbeda dalam menjelaskan kebutuhan pengembangan profesional
guru.



SD dan SMP: Struktur Model Stabil, Program Harus Berbeda

Eablpakan dapat efisien Tanga mengebalkan konisks janjang

Hasil PLS-MGA
Tidak satu pun dari lima hubungan langsung maupun dua

jalur tidak langsung berbeda signifikan antara SD dan SMP.

Implikasi arsitektur

Satu kerangka dasar dapat digunakan untuk kedua jenjang:
pemetaan, penjenjangan, pelatihan, pendampingan,
evaluasi.

Implikasi diferensiasi
SD memerlukan fokus kelas holistik; SMP memerlukan fokus
pedagogi mata pelajaran dan disiplin ilmu.
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Luaran Riset: Model Pengembangan Profesional Guru

Maogsl #narm [Ehap yang besjaniang, Densilarans 8ai, dan Derkalban|uian

SO dan SMP sl rperg dan
: etastan (40 clan Perurghatan
e p—Y Pemetaan Kebutshan G 5D Gury SMP i S —— HWT
* Lires il : ¢ Pergaiodien kedis * Pedgoy berbaun
. Eikasi i S SR potvirsry Hiska pelapoban [ e———— t o b
*  FabutLian M bangan % - E S———— s Fermelaaran » Perguasain kimeg * Wrnihig, metorng
profesivral o —— terilmreriane » Siraing) pembelaaran krunez botaar] g *
o Wk erten enang = Amtsa keinguan v Pergurian e LT ERET I E .
(50 by 5240 perprhargan prifeveoral e ] s durmrmn bdang @l "'“#’"m m
Brois acsh i e ® Hm‘r.pm.buﬁ.u &l ek ’ ’ Bextaya Belajar S
ISR - ST i t s
=] = i
ﬁ ll' patsw karatarisk (]
- jong diesin =
»  Rarora das prasrara Penjongangan llemon sudy fan ﬁ
o Dikarpas igpammengian Fengembangan Pendids . * Eertuty ekt St [—— Seanm penjanangan
it Seriang Cave ' i s b el yaieg efksd
& Hormunitas s ﬂ Pl T DT {:]- TR A TR & " i "
Jerpang mevergaly EI P ) mematn sl g gl ahatenik
: l-hphElmrmeH I:JH: Csewn g friesew E v o g b f_:. e R Sl E Al A kBTN dan keteribhatan dales [ BETEAEE PUly
" fu'll.ltlrd.m l® kDTl I siiam r

' Evabunsi peoses dan hal ‘ Anakes data dan segan buli ﬂ Pyt s program ﬂ fiklesi dan keterlryatan

;"d Guru: SO dan SMP yang Kompeten, Adaptif, dan Berkelanjutan untuk Pendidikan Berkualitas di Kota Makassar
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Rekomendasi Program: Guru SD

Fowue pads kaltas holistik, arasi-nu marasi, dan infagraa ntes rmatapelajaran

1. Pengelolaan kelas holistik 2. Pembelajaran berdiferensiasi 3. Literasi dan numerasi

Pelatihan kasus kelas dengan Praktik menyusun aktivitas berbeda Rancang kegiatan rutin membaca,
kemampuan siswa yang beragam dan berdasarkan kesiapan belajar siswa. menulis, menghitung, dan memecahkan
perilaku belajar berbeda. masalah lintas topik.

4. Asesmen formatif 5. Teknologi lintas mata pelajaran 6. Pendampingan praktik

Gunakan kuis sederhana, rubrik, dan Video pendek, bahan ajar visual, kuis Coaching 4-6 minggu, lesson study,
catatan kemajuan siswa sebagai dasar digital, dan sumber bacaan digital untuk observasi sejawat, dan refleksi bukti
perbaikan mengajar. mendukung pembelajaran. praktik kelas.

Output yang diharapkan: guru SD mampu mengelola pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berbasis
kebutuhan siswa.
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Rekomendasi Program: Guru SMP

Fowus pads padsgog mala paiajeran dan ieknolag seguaidisiplin Hmu

1. Pedagogik mata pelajaran

Kasus dan simulasi mengajar harus
sesuai bidang studi: matematika, IPA,
bahasa, IPS, dan lainnya.

4. Berpikir tingkat tinggi
Latih strategi pertanyaan, diskusi,
penyelidikan, dan pemecahan masalah

berbasis konteks.

2. Penguasaan konsep

Perkuat strategi menjelaskan konsep
abstrak, miskonsepsi, dan hubungan
konsep dalam disiplin ilmu.

5. Teknologi disiplin ilmu

Gunakan simulasi IPA, visualisasi
matematika, sumber teks digital,
pengolahan data, atau media bidang
studi.

3. Asesmen bidang studi
Kembangkan butir soal, rubrik, proyek,
dan asesmen formatif yang sesuai
karakter mata pelajaran.

6. Komunitas rumpun mapel

Bentuk komunitas guru berdasarkan
mata pelajaran untuk berbagi perangkat,
strategi, dan evaluasi.

Output yang diharapkan: guru SMP mampu memperkuat kualitas pembelajaran berbasis disiplin ilmu dan

Syl fair. Ak F RRnl Komba sl | F o Gl

kebutuhan belajar siswa remaja.
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Rekomendasi Program Peningkatan Melalui Jenjang Kompetensi Jabatan (Permen PANRB No. 7 Tahun 2026) telah berlaku sejak 19 Mej 2026

Jenjang Jabatan

Fokus Perkembangan
Kompetensi

Kompetensi Pedagogik
(KP)

Literasi Digital (LD)

Efikasi Diri (ED)

Kebutuhan
Pengambangan

Guru Ahli Pertama

Guru Ahli Muda

Guru Ahli Madya

Guru Ahli Utama

Penguasaan Praktik
Dasar

Penguatan dan Adaptasi
Praktik

Pengembangan dan
Kepemimpinan Praktik

Kepemimpinan dan
Transformasi
Protesional

Parencanaan,
pelaksanaan, asesmen,
pengelolaan kelas dan
pembelajaran yang
efektif

Pembelajaran
berdiferansiasi,
asesmen formatif,
strategi pembelajaran
adaptif dan pemecahan
masalah pembelajaran

Pengembangan inovasi
pedagogik, peningkatan
kualitas pembelajaran
dan berbagi praktik baik

Kepemimpinan
pedagogik,
pengembangan
model/praktik
pembelajaran dan
pengembangan
kapasitas guru

Penguasaan perangkat
dan platform digital
dasar untuk
pembelajaran

Integrasi teknologi
dalam desain,
pelaksanaan dan
asesmen pembelajaran

Integrasi teknologi
secara lebih strategis
dan berbasis kebutuhan
pembelajaran

Kepemimpinan
transformasi digital dan
pemanfaatan teknologl
untuk peningkatan mutu

Keyakinan menjatankan
pembelajaran,
mengelola kelas dan
menyelesaikan masalah
pembelajaran

Keyakinan menerapkan
strategl baru dan
beradaptasi terhadap
perubahan

Keyakinan memimpin
perubahandan
membantu
pengembangan
profesional guru lain

Keyakinan memimpin
perubahan pada tingkat
sekolah/sistem dan
menjadi rujulkan
profesional

Profesional (KPP
Orientasi dasar profesi,
mentoring,
microteaching,
penguatan pedagogik
dan literasi digital dasar

Coaching, lesson study,
praktik berbasis
masalah,
pengembangan media
digital dan refleksi
praktik

Coaching/mentoring,
komunitas belajar,
berbagi praktik baik,
penelitian
tindakan/inovasi
pembelajaran



Peta Implementasi Kebijakan

Darl pametadn kabutu kan menu) U garbaikan barkeianjutan
n Pemetaan n Penjenjangan H Program
Profil KF, LD, EDy, KPP Peta kebutuhan gun Paket 3D & SMP

Prinsip operasional
Setiap program utama perlu memiliki urutan: pelatihan

berbasis masalah » microteaching -+ praktik kelas »
coaching = refleksi + evaluasi.
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n Fandampingan H Evaluasi H Perbaikan

Program tahun

Coaching 4-6 minggu Bukti perubahan praktik bkt

Prinsip keberlanjutan
Hasil evaluasi digunakan untuk memperbarui pemetaan
kebutuhan dan menyesuaikan program pada periode

berikutnya.
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Indikator Monitoring dan Evaluasi

Eabarhasiten ok ur dar perub shan praktik, bukan hanygn jurmilah samifikat

Guru telah dipetakan kebutuhan dan jenjang pengembangannya

Program sesuai kebutuhan SD/SMP dan dilengkapi pendampingan

Guru menyelesaikan microteaching, coaching, lesson study, dan refleksi

Outcome guru Kompetensi pedagogik, literasi digital, dan efikasi diri meningkat

Outcome praktik Guru menerapkan strategi baru dan mendokumentasikan bukti praktik

Hasil evaluasi menjadi dasar program tahun berikutnya

T

Catatan: indikator ini perdu dihubungkan dengan sistem penjenjangan pendidik yang berlaku di Pemerintah Kota Makassar.
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Batas Cakupan: Kepulauan Sangkarrang

Iramsparansi mersdolsgis untulk man|laga kuslites rekomend aal kel jakas
Keputusan metodologis Batas inferensi
Kepulauan Sangkarrang tidak masuk kerangka sampling karena Temuan penelitian tidak digeneralisasikan langsung ke guru 3D
keterbatasanwaktu dan sumber daya untuk pengumpulan data dan SMP di Kepulauan Sangkarrang.

Al FelT

wilayah kepulauan.

Tindak lanjut kebijakan Tindak lanjut riset
Pemerintah Kota Makassar perlu melakukan pemetaan khusus: Survei lanjutan dengan desain sampling khusus dan dukungan
akses internet, perangkat digital, akses pelatihan, kebutuhan sumber daya yang sesuai karakteristik wilayah kepulauan.

pedagogik, dan kondisi sekolah.

sangkarrang secara administratif memang bagian dari Kota Makassar, tetapi karakteristik geografis
dan dukungan infrastrukturnya, khususnya akses informasi dan teknologi, cukup berbeda dengan 14
kecamatan daratan. Karena penelitian ini tidak dirancang sebagai studi komparatif daratan dan
kepulauan, kami membatasi sampling pada wilayah daratan untuk menjaga keseragaman konteks,
mengurangi heterogenitas sampel, dan memastikan keterbandingan data. Jadi, ini merupakan
keputusan metodologis dalam menetapkan populasi terjangkau, bukan karena Sangkarrang dianggap
tidak relevan
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Kontribusi Riset

Darl model empids Re araltédiur Kabljaan pengembengan gurd

Kontribusi akademik Kontribusi metodologis Kontribusi kebijakan
Mengintegrasikan pedagogik, literasi Menggunakan PLS-SEM, bootstrapping, Menerjemahkan bukti ke dalam model
digital, efikasi diri, dan kebutuhan MICOM, dan PLS-MGA untuk menguji pengembangan guru berjenjang,
pengembangan profesional dalam satu model serta kestabilan SD-5MP, terdiferensiasi, dan berkelanjutan.

model mediasi.

Pesan strategis

Pemerintah Kota Makassar dapat menggunakan satu kerangka dasar program, tetapi harus mermbedakan isi
untuk SD dan SMP serta mengevaluasi perubahan praktik guru.
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Kesimpulan Seminar

Pengembangan profesional guru bukan sekadar memperbanyak pelatihan.
Kuncinya adalah model yang berjenjang, berbasis bukti, berbeda untuk SD
dan SMP, serta dievaluasi dari perubahan praktik pembelajaran.

Rekomendasi final
etapkan model ini sebagai kerangka rujukan Pemerintah Kota Makassar untuk pemetaan kebutuhan,

penjenjangan, pengembangan program, pendampingan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan.

Terima kasih Kelompok Riset Kolaboratif » 2026



